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ABSTRACT

OPTIMALISASI PENGGUNAAN STRATEGI TWO STAY TWO STRAY
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN KEBERANIAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA
( PTK Bagi Siswa Kelas VIII E Semester Genap SMP Negeri 2 Banyudono
Tahun Ajaran 2013/2014)

Niva Nur Wasilaturochmah, A 410 100 083, Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2014, 78 halaman

This action research paper was done in class VIII E in the second semester at
SMP Negeri 2 Banyudono in 2013/2014 Academic year using Two Stay Two Stray
strategy to improve students active and bravery in mathematics learning. The kind of
this study is collaborative action research that was done by researcher and
mathematics teacher.This study used collecting the data method namely, observation,
field notes, test and documentation. The validity data was done by using triangulation
data. It showed in the each of indicators such as: 1) Students were brave to give a
question at the beginning 8,82%, cycle | 21,87%, cycle Il 56,25 %, and cycle Il
64,70%, 2) Students were brave to answer the question at the beginning 5,88%, cycle
I 15,62%, cycle 1l 37,50%, and cycle Il 61,76%, 3) Students were brave to do a task
in front of class at the beginning 8,82%, cycle | 15,62%, cycle 11 46,87% and cycle Il1
70,58%, 4) Students active to write the result of discussion at the beginning 17,64%,
cycle 1 31,25%, cycle Il 62,50%, and cycle 73,52%, 5) Students active to reveal their
idea at the beginning 0%, cycle I 12,50%, cycle 1l 31,25% , and cycle 111 61,76%, 6)
Students active to present their result of discussion at the beginning 0%, cycle |
18,75%, cycle 11 59,37%, and cycle Il 64,70%. Based on the result of the research,
there is a conclusion that optimalization of using two stay two stray strategy can
improve students active and bravery in mathematic learning of VIII grade in class E
in second semester at SMP Negeri 2 Banyudono in 2013/2014 Academic year.

Key words: Active, Bravery, Two Stay Two Stray



ABSTRAK

OPTIMALISASI PENGGUNAAN STRATEGI TWO STAY TWO STRAY
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN KEBERANIAN BELAJAR
MATEMATIKA SISWA
( PTK Bagi Siswa Kelas VIII E Semester Genap SMP Negeri 2 Banyudono
Tahun Ajaran 2013/2014)

Niva Nur Wasilaturochmah, A 410 100 083, Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2014, 78 halaman

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VIII E semester genap
SMP Negeri 2 Banyudono tahun ajaran 2013/2014 melalui optimalisaasi penggunaan
strategi Two Stay Two Stray. Penelitian bertujuan untuk mengoptimalisasikan
penggunaan strategi Two Stay Two Stray untuk meningkatkan keaktifan dan
keberanian belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah PTK kolaboratif
yang dilakukan oleh peneliti dan guru matematika. Penelitian dilakukan dengan
metode pengumpulan data berupa observasi, catatan lapangan, tes dan dokumentasi.
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Hal tersebut terlihat dari beberapa
indikator sebagai berikut: 1) siswa berani mengajukan pertanyaan pada kondisi awal
8,82%, siklus 1 21,87%, siklus Il 56,25%, dan siklus Il 64,70%, 2) siswa berani
menjawab pertanyaan pada kondisi awal 5,88%, siklus I 15,62%, siklus Il 37,50%,
dan siklus 111 61,76%, 3) siswa berani mengerjakan soal di depan kelas pada kondisi
awal 8,82%, siklus I 15,62%. Siklus 11 46,87%, dan siklus 111 70,58%, 4) siswa aktif
menuliskan hasil diskusi pada kondisi awal 17,64%, siklus 1 31,25%, siklus Il
62,50%, dan siklus 111 73,52%, 5) siswa aktif mengungkapkan ide pada kondisi awal
0%, siklus I 12,50%, siklus Il 31,25%, dan siklus IlIl 61,76%, 6) siswa aktif
mempresentasikan atau menyampaikan hasil diskusi pada kondisi awal 0%, siklus |
18,75%, siklus 11 59,37%, dan siklus 111 64,70%. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa optimalisasi penggunaan strategi Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa kelas VIII E
semester genap SMP Negeri 2 Banyudono tahun ajaran 2013/2014.

Kata kunci: keaktifan, keberanian, Two Stay Two Stray



PENDAHULUAN

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yaitu guru mengajar dan
siswa belajar. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai
peranan penting dalam pendidikan. Matematika dianggap oleh siswa sebagai momok,
penuh dengan rumus-rumus, lambang-lambang yang sulit untuk dimengerti.
Keaktifan berarti siswa akan belajar aktif apabila rancangan pembelajaran yang
disusun guru mengharuskan siswa, baik secara sukarela maupun terpaksa menuntut
siswa melakukan kegiatan belajar. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan siswa
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

Keberanian merupakan kemampuan mengendalikan situasi untuk bertanya dan
menjawab, sehingga meraih hasil belajar yang maksimal. Siswa terlibat secara berani
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru memberikan arahan, masukan, dan
bimbingan untuk mengatur proses belajar mengajar. Prinsip, konsep, dan metode
pendidikan merupakan landasan berpikir dan bertindak bagi guru dalam mengelola
proses mengajar belajar yang selaras dengan keadaan dan kebutuhan siswa (Muhibbin
Syah, 2010 : 39).

Berdasarkan hasil observasi keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa
kelas VIII E semester genap SMP Negeri 2 Banyudono tahun 2013/ 2014 dengan
jumlah siswa 34 sangat bervariasi. Masalah-masalah tersebut ditunjukkan oleh
banyaknya siswa yang berani bertanya ada 3 siswa (8,82%), siswa yang berani
menjawab pertanyaan ada 2 siswa (5,88%), siswa yang berani mengerjakan soal di

depan kelas ada 3 siswa (8,82%), siswa yang menuliskan hasil diskusinya ada 6



siswa (17,64%), tidak ada siswa yang mengungkapkan ide dan tidak ada siswa yang
mempresentasikan atau menyampaikan materi kembali dari hasil diskusi di depan
kelas.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru didapat akar penyebab yaitu
rendahnya keaktifan dan keberanian siswa dalam belajar matematika di SMP Negeri
2 Banyudono tidak hanya karena kesalahan siswa tetapi juga disebabkan
penyampaian metode guru yang kurang bervariasi dan kurang optimal dalam
meningkatkan semangat belajar siswa dan sebagian besar guru masih menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan materi mengajarnya.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh guru matematika di SMP Negeri 2
Banyudono untuk mengatasi masalah tersebut. Tetapi tidak mampu secara
menyeluruh untuk mengatasi masalah itu. Guru menggunakan berbagai tindakan
untuk mengatasi masalah tersebut tetapi hasilnya kurang optimal. Di mana siswa
masih banyak kurang aktif dan berani terhadap mata pelajaran yang diajarkan
sehingga dalam hasil belajar yang didapat di kelas terlihat.

Salah satu cara alternatif tindakan untuk mengatasi permasalahan yang
dikemukakan diatas yaitu menerapkan strategi Two Stay Two Stray. Strategi Two
Stay Two Stray atau Dua Tinggal Dua Tamu yaitu dengan pembagian kelompok, dan
kemudian akan dibuat pertukaran anggota dengan dua tinggal dan dua bertamu ke
kelompok lain, dan diharapkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi
dengan kelompok siswa yang lain. Maka dapat disimpulkan dari uraian diatas,
penulis bermaksud mengadakan penelitian menggunakan strategi Two Stay Two Stray
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan keberanian belajar matematika bagi
siswa kelas VIII E Semester Genap SMP Negeri 2 Banyudono Tahun 2013/ 2014.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Menurut Arikunto

(2008: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan



belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkana dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Menurut Hopkins (Sutama, 2010: 15)

PTK adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan
tindakan substantive, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu
usaha seorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam
sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banyudono.Peneliti mengadakan
penelitian di SMP Negeri 2 Banyudono. Waktu Penelitian dilakukan selama 4 bulan
yaitu bulan Maret 2014 sampai dengan bulan Juni 2014. Subjek penelitian ini
adalahsiswa dan guru SMP Negeri 2 Banyudono. Siswa yang dijadikan subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V111 E sebanyak 34 orang terdiri atas 22 siswa laki-
laki dan 12 siswa perempuan. Sedangkan guru yang menjadi subjek pelaku tindakan
yaitu guru pelajaran matematika kelas VI1II E. Penelitian yang dilaksanakan di kelas
VIII E SMP Negeri 2 Banyudono pada tahun pelajaran 2013/2014 terdiri dari 3
siklus. Pada siklus I terdapat satu kali pertemuan. Siklus I siswa hadir 32 siswa, siklus
Il siswa hadir 32 siswa, siklus 111 siswa hadir 34 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh
peneliti dan guru matematika SMP Negeri 2 Banyudono melalui metode tes,
observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengetahui adanya perubahan tingkah laku tindakan belajar siswa yaitu peningkatan
keaktifan dan keberanian siswa melalui strategi Two Stay Two Stray. Peneliti
melakukan observasi sesuai dengan pedoman observasi yang ditetapkan. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk pengumpulan data keaktifan dan keberanian belajar
matematika siswa. Dalam hal ini catatan lapangan digunakan untuk mencatat
kejadian-kejadian penting yang muncul pada saat proses pembelajaran matematika
berlangsung. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data sekolah, nama

siswa dan foto-foto proses tindakan penelitian.



Validitas menunjukkan ketepatan pengumpulan data, atau data yang
dikumpulkan memang benar-benar yang ingin diperoleh peneliti (Sutama, 2012:
149). Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan triangulasi dimana peneliti dan
pengamat lainnya dalam hal ini adalah guru matematika melakukan pengecekan
kembali dan melakukan observasi berulang hingga dirasa cukup untuk mendapatkan
data yang akurat.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode alur. Langkah-
langkah metode alur ada tiga, yaitu proses analisis data, penyajian data, dan verifikasi
data (Sutama, 2010: 100). Proses analisis data adalah mengumpulkan seluruh data
yang kemudian dikaji dalam sebuah rangkuman lebih ringkas yang nantinya akan
menjadi tolak ukur pembelajaran di kelas. Penyajian data dilakukan untuk menyusun
data yang relevan sehingga dapat menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan
mempunyai makna. Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan dengan cara
bertahap dan dilakukan pada setiap tindakan sehingga menjadi sebuah kesimpulan

yang memperoleh kepercayaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas dikalukan dalam tiga
siklus dan setiap siklus dilakukan melalui lima tahap. 1) perencanaan tindakan, 2)
pelaksanaan tindakan, 3) observasi tindakan, 4) refleksi tindakan, 5) evaluasi
tindakan. Menurut Miftahul (2013: 141) langkah-langkah dalam menerapkan strategi
Two Stay Two Stray adalah 1) siswa bekerja sama dengan kelompok berempat
seperti biasa. 2) guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan
dan dikerjakan bersama. 3) setelah selesai, dua anggota dari masing-masing
kelompok diminta meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke
kelompok yang lain. 4) dua orang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing
informasi dan hasil kerja kelompok mereka ke tamu mereka. 5) Tamu mohon diri dan

kembali ke kelompoknya semula dan melaporkan apa yang mereka temukan dari



kelompok lain. 6) setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil

pekerjaan mereka semua.

Dalam proses pembelajaran strategi Two Stay Two Stray terlihat dampak

peningkatan keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa mulai dari observasi

awal hingga penelitian siklus I1l. Peneliti menggunakan beberapa indikator untuk

mengukur peningkatan Keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa,

diantaranya: 1) siswa berani bertanya, 2) siswa berani menjawab pertanyaan, 3) siswa

berani mengerjakan soal di depan kelas, 4) siswa aktif menuliskan hasil diskusi, 5)

siswa aktif mengungkapkan ide, 6) siswa aktif mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas. Berikut ini adalah data peningkatan keaktifan dan keberanian belajar

matematika siswa yang disajikan dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 1

Data peningkatan keaktifan dan keberaniani siswa

Sesudah Tindakan

No. | Aspek yang Diamati -?iik:jealllli;nn P
utaran | | Putaran Il | Putaran I11
(34 siswa) | (32siswa) | (32siswa) | (34 siswa)
1 | Berani bertanya 3 siswa 7 siswa 18 siswa 22 siswa
(8,82%) (21,87%) (56,25%) (64,70%)
2 | Berani menjawab 2 siswa 5 siswa 12 siswa 21 siswa
pertanyaan (5,88%) | (15,62%) | (37,50%) | (61,76%)
3 | Berani mengerjakan 3 siswa 5 siswa 15 siswa 24 siswa
soal di depan kelas (8,82%) | (1562%) | (46,87%) | (70,58%)
4 | Aktif menuliskan hasil 6 siswa 10 siswa 20 siswa 25 siswa
diskusi (17,64%) | (31,25%) | (62,50%) | (73,52%)
5 | Aktif mengungkapkan 0 siswa 4 siswa 10 siswa 21 siswa
ide (0%) (12,50%) | (31,25%) | (61,76%)
6 | Aktif 0 siswa 6 siswa 19 siswa 22 siswa
mempresentasikan (0%) (18,75%) | (59,37%) | (64,70%)

hasil diskusi
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Gambar 1

Grafik Peningkatkan Keaktifan dan Keberanian Belajar Matematika Siswa

Tindakan belajar yang dilakukan sudah sesuai dengan harapan dan mengalami
perubahan lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa pada setiap
tindakan dengan mengoptimalkan penggunaan strategi Two Stay Two Stray.
Penerapan Strategi Two Stay Two Stray

1) Materi Pembelajaran
a) Pengertian Kubus dan Balok beserta Unsur-unsurnya
Kubus merupakan bangun ruang yang terdiri dari persegi yang kongruen
(sama besar). Suatu kubus memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang
kongruen. Kubus memiliki 6 sisi bidang, 12 rusuk, 8 titik sudut, 12

diagonal bidang, 4 diagonal ruang, dan 6 bidang diagonal.

Balok merupakan bangun ruang yang dapat terdiri dari dari persegi ataupun
persegi panjang. Bangun tersebut sama panjang dengan dihadapannya. Suatu

balok mempunyai 3 pasang sisi berbentuk persegi panjang yang setiap



pasangnya kongruen. Balok memiliki 6 sisi bidang, 12 rusuk, 8 titik sudut, 12

diagonal bidang, 4 diagonal ruang, dan 6 bidang diagonal.

Unsur-unsur kubus dan balok diantaranya:

1. Rusuk
Rusuk adalah ruas garis pada kubus dan balok, terdapat 12 rusuk. Pada
kubus rusuk yang dimiliki sama panjang namun pada pada balok rusuk yang
sejajar saja yang memiliki panjang yang sama.

2. Bidang/ sisi
Bidang/ sisi adalah bangun datar yang memisahkan antara bagian dalam dan
bagian luar. Banyaknya sisi yang yang dimilikinya sebanyak 6 sisi.

3. Titik Sudut
Titik sudut adalah terdapat 8 titik sudut pada bangun ini. Penamaan titik
sudut ini menggunakan huruf capital, titik sudut merupakan pertemuan 3
rusuk yang bertemu pada satu titik.
Diagonal sisi
Diagonal sisi adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut yang berhadapan
pada satu bidang. Ada 12 diagonal sisi, hal ini didapat karena pada kubus
dan balok mempunyai 6 bidang/ sisi masing-masing bidang tersebut
memiliki 2 sudut yang berhadapan maka didapatkanlah 2 diagonal sisi, maka
2 X 6 (banyaknya sisi) = 12

5. Diagonal Ruang
Diagonal Ruang adalah ruas garis yang terbentuk oleh sudut yang
berhadapan pada satu ruang. Terdapat 4 diagonal ruang.

6. Bidang Diagonal
Terdapat 6 bidang diagonal pada kubus dan balok. Bidang diagonal ini

terdapat pada bagian dalam yang berbentuk persegi panjang.



ii) Jaring-jaring Kubus dan Balok

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut
ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan membentuk bangun
kubus. Jika panjang rusuk sebuah kubus adalah s maka jumlah panjang
rusuknya = 12s.

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat menurut
ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan membentuk
bangun balok. Jika sebuah balok berukuran dengan panjang = p, lebar = I,

dan tinggi = t maka jumlah panjang rusuknya = 4p + 4l + 4t

=41+
iii) Luas Permukaan dan VVolume pada Kubus dan Balok

H

a. KUBUS G
E E
D |

A R C

A B

Panjang setiap rusuk kubus s, maka luas setiap sisi kubus = s2. Dengan
demikian, luas permukaan kubus = 6s2.
Maka : L = 6s%, dengan L = luas permukaan kubus
s = panjang rusuk kubus
Volume Kubus = rusuk x rusuk x rusuk

=SXSXS

=g3



b. BALOK H G

Luas permukaan balok sama dengan jumlah ketiga pasang sisi
yang saling kongruen pada balok tersebut. Luas permukaan balok

dirumuskan sebagai berikut.
L=2(pxD)+2(Ixt)+2(pxt)
=2{(px )+ (Ixt)+ (pxt)}dengan L = luas permukaan balok
p = panjang balok
| = lebar balok
t = tinggi balok

Volume Balok = panjang x lebar x tinggi
=pxlIxt
2) Langkah-langkah penerapan strategi Two Stay Two Stray pada materi
kubus dan balok sebagai berikut :
a) Membagi kelompok secara heterogen dengan setiap kelompok
beranggotakan 4 siswa.
b)  Memberikan materi yang akan didiskusikan pada masing-masing

kelompok yaitu soal-soal tentang kubus dan balok.



d)

f)

9)

h)

Setiap kelompok berdiskusi sesuai dengan anggotanya masing-
masing untuk menyelesaikan soal tersebut. Guru membantu siswa
untuk membagi kelompok dengan strategi Two Stay Two Stray yaitu
menentukan siswa yang dua siswa tinggal dan dua siswa yang
bertamu dalam kelompoknya.

Dari kelompok tersebut yaitu dua siswa yang bertamu mencatat hasil
dari diskusi yang baru dari kelompok lain dan membahas
menanyakan hal-hal yang belum tereselesaikan atau belum terjawab
pada kelompoknya.

Setelah itu, dua siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya
masing-masing dengan membawa hasil diskusi yang baru dari
kelompok lain.

Kemudian membandingkan hasil diskusi dari kelompok bertamu
dengan jawaban anggota kelompoknya.

Beberapa kelompok menuliskan dan mempresentasikan hasil dari
diskusinya di depan kelas.

Mengakhiri proses pembelajaran dengan membuat kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti menggunakan pembelajaran Two

Stay Two Stray, maka peneliti memperkuat penelitian tersebut dengan penelitian-

penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan Reni Fajarwati (2010) menyimpulkan

bahwa penerapan metode cooperative learning tipe Two Stay Two Stray dapat

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat

dilihat dari meningkatnya indikator, yaitu keberanian mengajukan pertanyaan,

mengemukakan ide dan mengerjakan soal di depan kelas.

Menurut Gede Raka (2011) keberanian juga diartikan tidak takut menhadapi

ancaman, tantangan, kesulitan atau kesakitan; berbicara secara terbuka untuk

membela yang benar walaupun ada yang menantangnya; berani bertindak untuk hal-

hal diyakininya benar walaupun tak popular; termasuk disini keberanian fisik.



M.Salehi (2011) menyimpulkan bahwa pembelajaran aktif berbasis
pendekatan strukturalis dapat mempengaruhi kemampuan bermatematika siswa yaitu
meliputi kemampuan dalam tingkat mengetahui, tingkat pengertian, tingkat
menyelesaikan masalah umum dan tingkat mengemukakan ide.

Budhi Citra Wati (2012) menyimpulkan bahwa komunikasi siswa dalam
pembelajaran matematika melalui strategi Guide Teaching dengan metode generative
learning mengalami peningkatan yang dilihat dari meningkatnya empat indicator,
yaitu kemampuan siswa mengajukan pertanyaan, kemampuan siswa menjawab
pertanyaan, kemampuan siswa mengemukakan ide/ gagasan dan kemampuan siswa
membuat kesimpulan.

Dewi Ari Septianingrum (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Everyone Is A
Teacher Here dapat meningkatkan keaktifan siswa dilihat dari meningkatnya
indicator yaitu keberanian bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, dan
mengerjakan soal latihan di depan kelas. Selain itu juga dapat membantu
mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Desyanti, Chichi lka (2013), menyatakan bahwa komunikasi matematis
mencakup komunikasi tertulis maupun lisan seorang guru yang memiliki peran
penting dalam merancang pengalaman belajar di kelas sedemikian sehingga siswa
memiliki kesempatan bervariasi untuk berkomunikasi secara matematis. Dalam tugas
menulis dan berkelompok merupakan salah satu cara untuk membentuk kecakapan
komunikasi matematik. Tugas menulis diarttikan sebagai tugas bagi siswa untuk
mengorganisasikan, merangkum, dan mengkomunikasikan pemikiran mereka secara
tertulis. Dalam proses diskusi kelompok, akan terjadi pertukaran ide dan pemikiran
antar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Banyudono dengan
mengoptimalkan penggunaan strategi Two Stay Two Stray dapat meningkatkan

keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa. Peningkatan keaktifan dan



keberanian belajar matematika dapat dilihat dari indikator-indikator yang ditetapkan

oleh peneliti.

KESIMPULAN

Permasalahan dalam pembelajaran khususnya masalah keaktifan dan
keberanian belajar matematika siswa dapat diatasi dengan dilakukan pembenahan
dalam sistem pembelajaran. Salah satunya adalah pembenahan strategi yang
digunakan untuk mengajar. Pemilihan strategi yang tepat dan menarik dapat
mengubah pemikiran siswa tentang belajar, kegiatan apa yang seharusnya mereka
lakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa memusatkan perhatian pada
materi yang diberikan oleh guru dan strategi yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah strategi Two Stay Two Stray.

Peningkatan keaktifan dan keberanian belajar matematika siswa dengan
menggunakan strategi Two Stay Two Stray dapat dilihat dari beberapa indikator,
antara lain : 1) siswa berani mengajukan pertanyaan sebesar 64,70%, 2) siswa berani
menjawab pertanyaan sebesar 61,76%, 3) siswa berani mengerjakan soal di depan
kelas sebesar 70,58%, 4) siswa aktif menuliskan hasil diskusi sebesar 73,52%, 5)
siswa aktif mengungkapkan ide sebesar 61,76%, 6) siswa aktif mempresentasikan
atau menyampaikan hasil diskusi sebesar 64,70%.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
penggunaan strategi Two Stay Two Stray dapat meningkatkan keaktifan dan
keberanian belajar matematika siswa. Diharapkan guru dan kepala sekolah
menindaklanjuti dalam optimalisasi penggunaan strategi Two Stay Two Stray yang
nantinya akan berdampak baik bagi proses pembelajaran matematika siswa. Kepada
peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penelitian dengan metode yang lebih
bervariasi dan efektif guna mengatasi permasalahan yang muncul dalam proses

pembelajaran matematika.
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